HALAMAN PENGESAHAN

1. Judul Kegiatan : Keripik Gavara (Gadung Varian Rasa)

2. Bidang Kegiatan : (  )PKMP		()PKMK	
			(  )PKMT		(   )PKMM
3. Ketua Pelaksana 
a. Nama Lengkap 		: In Mala
b. NIM				: 3401412096
c. Fakultas			: Fakultas Ilmu Sosial
d. Universitas			: Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah / No. Hp	: Dusun Pangonan Desa Gunungsari Kec. Tlogowungu Kab. Pati
f. Alamat e-mail 			: Im_madiya@yahoo.co.id
4. Anggota Pelaksana Kegiatan		: 3
5. Dosen Pendamping			: 
6. Biaya Kegiatan Total			: -
7. Jangka Waktu Pelaksanaan 		: 5 bulan

Menyetujui 
Pembantu Dekan Bidang Kemahasiswaan		Ketua Pelaksana Kegiatan
	

(Drs. Subagyo, M.Pd.)						(In Mala) 	

Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan		Dosen Pendamping

							
    ( Prof. Dr. Masrukhi, M.Pd.)				(Drs. Mustofa, MA)

A. JUDUL 
Keripik Gavara (Gadung Varian Rasa)
B. LATAR BELAKANG 
Gadung adalah Gadung (Dioscorea hispida) suku gadung-gadungan atau Dioscoreaceae) tergolong tanaman umbi-umbian yang cukup populer walaupun kurang mendapat perhatian. Gadung menghasilkan umbi yang dapat dimakan, namun mengandung racun yang dapat mengakibatkan pusing dan muntah apabila kurang benar pengolahannya. Produk gadung yang paling dikenal adalah dalam bentuk keripik meskipun rebusan gadung juga dapat dimakan. Umbinya dapat pula dijadikan arak (difermentasi) sehingga di Malaysia dikenal pula sebagai ubi arak, selain taring pelandok.  
Untuk memenuhi kebutuhan pangan bagi penduduk Indonesia yang kian meningkat jumlahnya serta sumber daya yang spesifik, strategi pengembangan pangan perlu diarahkan pada potensi sumber daya wilayah. Banyak bahan makanan lokal Indonesia yang mempunyai potensi gizi dan komponen bioaktif yang baik namun belum termanfaatkan secara optimum. Hal tersebut sangat disayangkan mengingat banyaknya komoditas bahan pangan yang secara langsung bisa bermanfaat bila diolah dengan baik dan profesional. Salah satu penyebabnya adalah keterbatasan pengetahuan yang dimiliki masyarakat akan manfaat komoditas pangan tersebut. 
Penelitian tentang karakteristik dan potensi pemanfaatan komoditas pangan minor sebagai contoh gadung masih sangat sedikit dibandingkan komoditas pangan utama seperti padi ataupun kedelai, termasuk dalam komoditas pangan yang kemanfaatannya masih sangat terbatas. Oleh karena itu diperlukan inovasi-inovasi baru dalam mengembangkannya agar menjadi salah satu produk yang bermutu dan bernilai ekonomis tinggi. 
Tanaman gadung biasanya tumbuh liar atau sebagai tanaman tumpang sari yang kurang dirawat. Beberapa petani menanam gadung sebagai tanaman sampingan. Padahal jika dibudidayakan, tanaman ini dapat menghasilkan umbi yang besar dan bisa dimanfaatkan menjadi beragam makanan. Tanaman gadung bisa dipanen setelah usia 6-12 bulan. Masa panen sebaiknya dilakukan ketika bulan kemarau saat tanaman mulai mati. Saat inilah umbi gadung memiliki kandungan pati yang tinggi. Setiap tanaman bisa menghasilkan 6-12 kg gadung dengan berat satu umbi bisa mencapai 5 kg.
Gadung merupakan jenis umbi yang mengandung racun dioscorine yang tinggi dan berakibat fatal jika dimakan tanpa proses pengolahan khusus terlebih dahulu. Ubi gadung dapat digunakan sebagai bahan makanan biasanya seperti kripik. Kripik merupakan jenis makanan yang sekarang digemari masyarakat. Bahan pembuatan kripik ini biasanya menggunakan singkong (ketela pohon), pisang, talas, dan lain sebagainya. Namun peluang ubi gadung dalam zaman ini sangatlah sedikit, maka dari itu akan dibuat dengan varian rasa yang bermacam-macam. Ketersediaan ubi gadung yang jarang sekali digunakan untuk membuat keripik ini menjadikan semangatnya untuk mengeluarkan produk baru.  Ini bisa dijadikan untuk buah tangan kelaurga atau teman. 
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Kami berkelompok mencoba menawarkan ide kami, yaitu melakukan usaha pengolahan gadung yang saat ini kurang di produksi di pasaran. Yaitu dengan cara memproduksi kripik gadung varian rasa.







C. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan permasalahan yang telah kami paparkan diatas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang dihadapi, antara lain 
1. Bagaimana cara memanfaatkan hasil pertanian lokal yang berlimpah (gadung)
menjadi sesuatu produk yang bernilai ekonomi tinggi? 
2. Bagaiman cara mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya dari hasil usaha penjualan produk keripik gadung? 
D. TUJUAN MASALAH  
1. Untuk mengetahui cara memanfaatkan hasil pertanian gadung menjadi suatu produk yang bernilai tinggi,
2. Untuk mengetahui cara mendapatkan keuntungan dari hasi usaha penjualan produk keripik gadung.
E. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan dalam program ini adalah :
a. Terciptanya peluang usaha mandiri yang bergerak disektor home industry,
b. Meningkatkan karya kreatifitas inovatif mahasiswa dalam rangka bereksperimen
dan menemukan hasil karya yang bermanfaat dan tepat guna. 
F. KEGUNAAN PROGRAM  
Program Kreativitas Mahasiswa bidang Kewirausahaan (PKMK) ini diharapkan dapat diperoleh beberapa manfaat antara lain : 
a. Terciptanya produk baru dari pengolahan gadung dalam bentuk keripik gadung varian             rasa yang berkhasiat, 
b. Memberikan sumbangan pemikiran untuk mengoptimalkan potensi yang terdapat dalam labu kuning bagi mahasiswa dan masyarakat,
c. Adanya alternatif oleh-oleh untuk keluarga yang ada di rumah. 
G. GAMBARAN RENCANA USAHA
Tanaman gadung biasanya tumbuh liar atau sebagai tanaman tumpang sari yang kurang dirawat. Beberapa petani menanam gadung sebagai tanaman sampingan. Padahal jika dibudidayakan, tanaman ini dapat menghasilkan umbi yang besar dan bisa dimanfaatkan menjadi beragam makanan. Tanaman gadung bisa dipanen setelah usia 6-12 bulan. Masa panen sebaiknya dilakukan ketika bulan kemarau saat tanaman mulai mati. Saat inilah umbi gadung memiliki kandungan pati yang tinggi. Setiap tanaman bisa menghasilkan 6-12 kg gadung dengan berat satu umbi bisa mencapai 5 kg.
Bahan yang terkandung dalam gadung memiliki kandungan pati yang sangat tinggi. Bahan dasar seperti pisang, singkong (ketela pohon) yang banyak akan manfaatnya. Tetapi dalam usaha ini adalah gadung yang akan diolah sedemikian rupa dengan rasa yang berbeda yaitu dengan varian rasa yang banyak. Yaitu dengan penambah rasa keripik gadung agar keripik gadung kelihatan menarik dengan berbagai rasa seperti, rasa balado, rasa pedas, rasa barbeque, dan lain sebagainya. Cara penyajiannya sangat yang mudah dan praktis sebagai cemilan sehari-hari saat kumpul bersama keluarga di rumah.
1. Prospek pengembangan usaha : gadung yang saat ini jarang ada di pasaran dan meskipun ada di pasaran itu hanyalah gadung yang hanya dengan rasa original ataupun asin. Oleh karena itu, peluang yang ada untuk memasarkan manfaat yang terkandung dalam gadung menginspirasi untuk mengolahnya menjadi keripik gadung varian rasa.  
2. Target penjualan : wilayah pemasaran kami untuk 4 bulan ke depan adalah wilayah Banaran (koperasi mahasiswa Unnes dan toko banaran), Sekaran (gang Jeruk), desa-desa yang ada di Kabupaten Pati. Pendistribusiannya  diarahkan kepada warung-warung dan toko pusat jajanan khas. Sehingga para calon pembelinya adalah masyarakat wilayah tersebut. Targetan untuk produksi tiap harinya yang terjual adalah bahan dasar 5 kg gadung. 
3. Analisa keuangan 
Investasi awal yang dilakukan :
a. Timbangan 1 @Rp 200.000,00
b. Pisau 4 @Rp 5.000,00 
c. Talenan 3 @Rp 4.000,00
d. Baskom besar 2 @50.000,00
e. Abu dapur 10 kg @100.000,00
f. Plastic 1 @5.000,00
g. Gadung 10 kg @Rp 10.000,00
h. Saus bubuk 3 kg @Rp 10.000,00
i. Saus bubuk barbeque 3 kg @Rp 10.000,00
j. Saus bubuk pedas 3 kg @Rp 10.000,00
k. Garam 3 kg @Rp 15.000,00

4. Analisa pendapatan dan keuangan
Investasi awal Rp 180.000,00
Produksi 1 bulan : 60 bungkus 
Produksi 5 bulan : 5 x 60 = 300 bungkus
Harga keripik gadung yang ditawarkan : Rp 5.000,00 per bungkus
Hasil penjualan 5 bulan : 300 x 5.000 = Rp 1.500.000,00
Total operasional 5 bulan : 5 x 180.000 = Rp 900.000,00
Keuntungan tiap 5 bulan : 1.500.000-900.000 = Rp 800.000,00 
H.  	 METODE PELAKSANAAN PROGRAM
		Pelaksanaan program usaha keripik gadung ini terdiri atas dua proses yaitu pengupasan gadung dan pembuatan keripik gadung. Proses pembuatan keripik gadung ini terdiri dari banyak tahap yaitu :
1. Persiapan alat dan bahan  
	Langkah awal yang akan kita lakukan adalah mempersiapkan alat dan bahan. Hal itu dilakukan agar dapat memperlancar proses pembuatan keripik gadung sehingga bisa diolah menjadi keripik gadung varian rasa.
2.   Tahap produksi keripik gadung
	a. pembuatan keripik gadung   
Gadung yang sudah di ambil dari pohonnya  kemudian dikupas, setelah itu di potong-potong tipis seperti keripik biasanya dan dilumuri dengan abu dapur. Setelah sudah menumpuk banyak, maka gadung yang sudah di potong-potong tersebut dan di lumuri abu dapur  keesokan harinya di jemur. Kira-kira waktu jemurnya sebelum waktu subuh tiba sampai matahri tenggelam lagi. Sampai beberapa hari sudah kering dan kemudian di rendam di baskom besar selama seminggu. Setelah itu di jemur lagi sampai kering. Dan setelah kering kemudian bisa digoreng langsung. Proses penggorengan selesai kemudian di aduk-aduk dengan saus bubuk varian rasa baru dikemas ke dalam plastic.   
b. pemasaran  	 
Setelah proses produksi selesai, maka langkah selanjutnya adalah pemasaran. Target konsumen dari produk ini adalah masyarakat dari berbagai kalangan, baik masyarakat ekonomi atas maupun menengah ke bawah karena harganya yang relatif terjangkau. Industri ini bekerja sama dengan toko – toko disekitarnya maupun diwilayah lain yang mempunyai potensi penjualan sebagai pusat – pusat pemasaran.  
I. JADWAL KEGIATAN PROGRAM
		Kegiatan ini dilaksanakan selama lima bulan, adapun rincian jadwal
kegiatan adalah sebagai berikut :  

	No.
	Kegiatan
	Bulan ke 1
	Bulan ke 2
	Bulan ke 3
	Bulan ke 4
	Bulan ke 5

	1. 

	Perencanaan
Produksi 
	XXXX
	
	
	
	

	2. 
	Persiapan Dan
Pengadaan Bahan 
	X
	XX
	
	
	

	3. 
	Pelaksanaan
Produksi 
	
	XXX
	XXXX
	XXXX
	XX

	4.
	Pemasaran
	
	XXX
	XXXX
	XXXX
	XX

	5.
	Penyusunan
Laporan
	
	
	X
	XXXX
	XXX

	6.
	Penyerahan
Laporan Akhir 
	
	
	
	
	XX



J. NAMA DAN BIODATA KETUA SERTA ANGGOTA KELOMPOK 
1. 	Ketua Pelaksana 
	Nama Lengkap	: In Mala
	NIM			: 3401412096
	Fakultas/Prodi		: Fakultas Ilmu Sosial / Pendidikan Sosiologi dan Antropologi
	Universitas		: Universitas Negeri Semarang

2.   Anggota
	Anggota 1 		
	Nama Lengkap	: Wahidin Hardiansyah
NIM 			: 3101412089
Fakultas/Prodi		: Fakultas Ilmu Sosial / Pendidikan Sejarah
Universitas		: Universitas Negeri Semarang

3.   Anggota 2
	Nama Lengkap	: Faridha Dwi H.
	NIM			: 3101412078
	Fakultas / Prodi	: Fakultas Ilmu Sosial / Pendidikan Sejarah
	Universitas		: Universitas Negeri Semarang
	
K. REKAPITULASI BIAYA
	Pembuatan keripik gadung 	: Rp 2.472.000,00
	Transportasi			: Rp 850.000,00
Penyusunan Laporan 		: Rp 500.000,00
Lain-lain			: Rp 350.000,00
Jumlah Pengeluaran 		: Rp 4.172.000,00
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Disusun Oleh : 
Ketua : In Mala (3401412096)
Anggota 1 : Wahidin Hardiansyah (3101412089)
Anggota 2 : Faridha Dwi Harsiwi (3101412078)
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